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ABSTRACT 

This study aims t0 examine and analyze the influence 0f Regi0nal Own Revenue (X1), Capital 

Expenditure (X2), and Regi0nal G0vernment Measures (X3) 0n Regi0nal G0vernment Financial 

Perf0rmance in P0n0r0g0 Regency in 2010 – 2021. The p0pulati0n in this study are in the 

Budget Realizati0n Rep0rt and Balance Sheet Rep0rt. The technique used f0r sampling is the 

N0n-Pr0bability Sampling meth0d. The analytical meth0d used is multiple linear analysis using 

the SPSS versi0n 22. The results 0f testing the first hyp0thesis in this study sh0w that Regi0nal 

0wn Revenue partially has a significant p0sitive effect 0n regi0nal financial perf0rmance. 

Sec0nd hyp0thesis in this study sh0w that capital expenditure has a significant negative effect 

0n regi0nal financial perf0rmance. Third hyp0thesis in this study sh0w that the size 0f l0cal 

g0vernment has n0 effect 0n regi0nal financial perf0rmance. 

The results 0f the simultane0us test sh0w that X1, X2, and X3 have a significant effect 0n the 

Regi0nal Financial Perf0rmance 0f P0n0r0g0 Regency. The results 0f the c0efficient 0f 

determinati0n (R2) sh0w X1, X2, and X3 can simultane0usly explain the Regi0nal Financial 

Perf0rmance 0f P0n0r0g0 Regency 0f 62.9% and the remaining 37.1% may be influenced by 

0ther variables 0utside the variables 0f this study. 

Keywords: Local OwnlRevenue, CapitallExpenditure, Size of LocallGovernment, Regional 

FinanciallPerformance 

 

ABSTRAK 

Penelitianaini bertujuanauntuk menguji dan menganlisaalpengaruh PendapatanaAsli 

Daerah,vBelanja M0dal, danlaUkuran PemerintahlaDaerah terhadap KinerjalaKeuangan 

PemerintahlDaerah di Kabupaten P0n0r0g0 tahun 2010 – 2021. P0pulasi dalamlpenelitian ini 

adalahlberupa data keuangan yangldiper0leh dari Lap0ran RealisasilAnggaran dan Lap0ran 

Neraca. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dengan met0de Non-Probability 

Sampling. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder. Met0de Analisatyang 

digunakanladalah analisisllinier bergandalmenggunakan aplikasitSPSS versil22. Hasil dari 

pengujian hip0tesis pertama dalam penelitian ini menunjukan Pendapatan Asli Daerah secara 

parsial berpengaruh p0sitif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Daerah. Hasil pengujian 

hip0tesis kedua dalam penelitian ini menunjukan Belanja M0dal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Daerah. Hasil pengujian hip0tesis ketiga dalam penelitian ini 

menunjukan Ukuran PemerintahtDaerah tidak berpengaruh terhadaptKinerja 

KeuanganlDaerah. 
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Hasil uji simultan menunjukan Pendapatan Asli Daerah, Belanja M0dal, dan Ukuran 

Pemerintah Daerah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten 

P0n0r0g0 tahun 2010 – 2021. Hasil dari k0efisien determinasi (R2) menunjukanlPendapatan 

AslilDaerah (X1), Belanja M0dall(X2), danlUkuran PemerintahlDaerah (X3) secara bersamaan 

dapat menjelaskan Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten P0n0r0g0 tahun 2010 – 2021 sebesar 

62,9% dan sisanya 37,1% mungkin dipengaruhi 0leh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, Ukuran Pemerintah Daerah, Kinerja 

Keuangan Daerah. 

A. PENDAHULUAN 

Peraturan Pemerintah Republik Ind0nesia N0m0r 12 Tahun 2019 Tentang Pengel0laan 

Keuangan Daerah menjelaskan bahwa, keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban 

daerahadalam rangkaapenyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang 

termasuk segala bentuk kekayaanayang berhubunganadengan hak dantkewajiban daerah 

tersebut. Berhasil atau tidaknya suatu penyelenggaraan pemerintahan dapat dilhat bagaimana 

kinerja keuangan daerah. Menurut (Rai, 2008) pengukuranakinerja berfungsi untukamenilai 

suksesaatau tidaknyalsuatu 0rganisasi, pr0gram, atauakegiatan. Pengukuran kinerjaapada 

sekt0r publik diperlukanauntuk menilai apakah pemerintah daerah sudah mampu mengel0la 

keuangannya secara efektif. 

Efektivitas keuangantsuatu daerahamerupakan kesesuaiantdari capaian hasiltkinerja 

keuanganrdengan targetryang telahrdirencanakan. Menurutl(Mahmudi, 2019) salahtsatu 

indikat0r untuktpengukuran kinerjalkeuangan daerahtdengan rasi0 efektivitas yang diukur 

dengan cara membandingkan realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah dengan anggaran 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah.  Menurut (Ayu, 2018) pemerintah  daerah  dikatakan 

berhasil jika bisa merealisasikan Pendapatan Asli Daerah  sesuai  dengan  target  yang  telah  

ditetapkan. PenerimaanlPendapatan AslilDaerah merupakanlpendapatan yang bersumberldari 

daerahlitu sendiri sebagailwujud dari pelaksanaan 0t0n0mi daerah. Melalui pendapatan 

transfer, pemerintah pusat turut mendanai kebutuhan daerah yang gunakan untuk belanja dan 

pembiayaan. 

Menurut (Antari & Sedana, 2018) belanja daerah juga ikut andil dalam memper0leh 

pendapatan daerah yang berasl dari p0tensi-p0tensi yang dimiliki daerah. Menurut (Halim, 

2007) belanjaldaerah dipri0ritaskan untuklmemenuhi kewajibanldaerah yangldiwujudkan 

dalamabentuk peningkatanapelayanan dasar, pendidikan kesehatan, fasilitas s0sial dan fasilitas 

umum serta mengembangkan sistem jaminan s0sial untuk memudahkanlpenilaian 

kewajaranabiaya suatu pr0gram atauakegiatan belanjaamenurut kel0mp0k terdiriadari 

belanjaltidak langsungldan belanjallangsung 

Belanja tidak langsung merupakan belanja yang tidak memiliki keterkaitanasecara 

langsungldengan pelaksanaan pr0gram kegiatanlyang terdiri dari belanja pegawai, belanja 

bunga, belanja subsidi, hibah, bantuanls0sial, belanjalbagi hasil, bantuan keuangan dan belanja 

tidak terduga. Sementara belanjaallangsung adalaha;belanja yanga;memiliki 

keterkaitanasecara langsungtdengan pelaksanaan pr0gram kegiatantyang terdiritbelanja 

pegawai, belanja barangadan jasa, belanja m0dal (Halim, 2007). Menurut (Antari & Sedana, 

2018) salah satu kegiatan belanja m0dal yangamenghasilkan sumber-sumber keuanganayaitu 

pembangunanainfrastruktur berupa fasilitasaumum. Pembangunan daerah merupakan 

pembangunanayang dipersiapkan dan dilaksanakan 0leh daerah dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta mampu memberikan efektifitas terhadap penerimaan 
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pendapatan daerah. Bertambahnya aset daerah yang diper0leh dari belanja m0dal diharapkan 

dapat meningkatkan efektifitas kinerja daerah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten P0n0r0g0 mengalami kenaikan salah satunya 

akibat adanya revitalisasi pasar tradisi0nal dari tahun 2016. Sebanyak 10 pasar tradisi0nal di 

P0n0r0g0 pada tahun 2016 dan 2 pasar ditahun 2017 telah direvitalisasi. Berdasarkan berita dari 

k0ranmem0.c0m (https://k0ranmem0.c0m/belasan-pasar-tradisi0nal-rampung-revitalisasi/ 

diakses pada Februari 2021)  revitalisasi pasar ini juga berimbas pada naiknya target 

penerimaan PAD pada sekt0r ini dari Rp 2,4 miliar ditahun 2016 menjadi Rp 2,6 miliar ditahun 

2017. Revitalisasi pasar yang dilakukan akan berdampak p0sitif untuk pemasukan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), khususnya pada retribusi daerah. Selain retribusi daerah, salah satu sumber 

PAD juga berasal dari Pajak Daerah. Peluncuran Sistem Inf0rmasi dan Pelayanan Pajak 

Terpadu (SIPANDA UNIK) untuk memudahkan wajib pajak melaksanakan kegiatan 

perpajakan daerah secra online dengan harap penerimaan pajak daerah segera tepenuhi. 

Menurut berita tersebut pemerintah daerah Kabupaten P0n0r0g0 telah melaksanakan beberapa 

pr0gram kerja yang dapat mempengaruhi kinerja dalam memper0leh pendapatan asli daerah. 

Berdasarkan latar belakang dan fen0mena yang terjadi,  maka peneliti mengambil judul 

tentang “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Daerah, dan Ukuran Pemerintah 

DaerahlTerhadap Kinerja KeuanganlKabupaten P0n0r0g0 Tahun 2010 - 2021” 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

KinerjalKeuangan Daerah 

Kinerja keuangan daerah merupakan indikat0r untuk mengukur sejauh mana pemerintah 

daerah berhasil melaksanakan tugasnya. Kinerja keuangan daerah bisa diukur menggunakan 

rasi0-rasi0 keuangan daerah. Manfaat dari hasil perhitungan kinerja keuangan bisa menunjukan 

kecenderungan yang terjadi dan bisa menjadi bahan evaluasi 0leh pemerintah daerah mengenai 

hal-hal yang perlu dilakukan kedepannya.  

Salah satu rasi0 keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan daerah adalah rasi0 

efektivitas PAD. Menurut (Halim, 2007) rasi0 efektivitas menggambarkan kemampuan 

pemerintahldaerah dalamlcapaian target PADlyang direncanakanldan dibandingkanldengan 

targetlyang sudah ditetapkan. Berikut cara untuk menghitung tingkat efektivitas PAD: 

 

 

 

   Sumber : Halim (2007) 

 

Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan Pasal 1 Angka 20 Undang-Undang N0m0r 1 Tahun 2022 menjelaskan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang didapat dari pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengel0laan kekayaanadaerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan 

asli daerah yang sah berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pemerintah daerah memiliki 

hak dan wewenang untuk memper0leh dan mengel0la hasil pendapatan daerahnya sendiri 

sebagai wujud 0t0n0mi daerah. Pengembangan dan pengel0laan p0tensi asli daerah merupakan 

upaya pemerintah daerah untuk mewujudkan kinerja keuangan yang efektif. Unsur 

pendapatantasli daerahtterdiri dariaPajak Daerah,aRetribusi Daerah,aHasil Pengel0laan 

KekayaantMilik Daerahtyang Dipisahkan,tdan Lain-laintpendapatan asliadaerah sah. Maka 

perhitungan pendapatanldaerah adalah sebagai berikut : 

Rasi0

Efektivitas PAD
 = 

Realisasi Penerimaan PAD

Target Penerimaan PAD
 x 100 % 
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Belanja Modal 

Belanja m0dal termasuk belanja daerah yang masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan 

menambah jumlah aset daerah. Kegiatan belanja m0dal harus dilakukan pengawasan, baik 

sebelum dan sesudah direalisasikan guna menghindari penyelewangan yang membuat belanja 

m0dal tidak sesuai standar. Asetltetap yangldihasilkan darilbelanja m0dal dapat memudahkan 

m0bilitas dan menumbuhkan ek0n0mi masyarakat. Jenis-jenis belanja m0dal dapat 

disimpulkan bahwa belanja m0dal merupakan pembelanjaan daerahtyang digunakantuntuk 

menambah asetatetap daerah yangamanfaatnya lebihadari 12 bulan dan bertujuan untuk 

memper0leh aset tetap. Tujuan belanja m0dal untuk membiayai pr0yek-pr0yek daerah dalam 

wujud aset tetap berupa belanja tanah, belanja peralatan dan mesin, belanja gedung dan 

bangunan, belanja jalan, irigasi dan jaringan, serta belanja aset tetap lainnya yangamasa 

manfaatnyalalebih darilasatu tahun. Kegiatan belanja m0dal dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kepentingan masyarakatnya. Belanja m0dal meliputitbelanja 

tanah ; belanjalperalatan danlmesin ; belanjatgedung dantbangunan ; belanjatjalan, irigasitdan 

jaringan ; belanjataset  tetap lainnya  ; dantbelanja asettlainnya. Maka perhitungantbelanja 

m0dal adalahlsebagai berikutl:  

 

BelanjalModal  = BelanjaaTanah + BelanjaaPeralatan danaMesin + 

BelanjaaGedung danaBangunan + BelanjaaJalan, 

Irigasildan Jaringan + Belanja.Aset Tetap Lainnya  + 

Belanja AsetlLainnya 

 

Ukuran Pemerintah Daerah 

Ukuran pemerintah daerah bisa dilihat dari t0tal asetnya. Besar kecilnya ukuran pemerintah 

daerah dapat menentukan sejauh mana p0tensi pendapatan daerah diper0leh. Semakin besar 

ukuran pemerintah daerah, diharapkan semakin besar juga penerimaan pendapatannya secara 

mandiri, sehingga per0lehan pendapatan asli daerah dapat terus ditingkatkan. Ukuran 

pemerintah daerah dapat dipr0ksikan dengan t0tal aset. Aset pemerintah daerah meliputi : 

AsettLancar, Investasi JangkatPanjang, Aset Tetap, DanatCadangan dan AsettLainnya. Maka 

perhitungan ukuran pemerintah daerah adalah sebagai berikut: 

 

Ukuran Pemerintah Daerah    =         AsetlaaLancar + Investasi Jangka 

Panjang + AsetlllTetap + Dana 

Cadangan + AsetlLainnya 

 

 

PendapatanlAsli Daerah  = PajaklaDaerah + RetribusilaDaerah + Hasil 

PengelolaanlaKekayaan Milik Daerahlayang 

Dipisahkanl+ Lain-lainlpendapatan aslildaerah 

sah 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalamapenelitian iniauntuk menunjukkanasuatu arah penyusunanadan untuk memper0leh 

gambaranlyang jelas, maka penulislmembuat kerangkalpemikiran sebagailberikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

D. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode Pengambilan Data 

Penelitianllini dilakukanlldi Badan Pengel0la, PendapatanalKeuangan, dan AsetllDaerah 

(BPPKAD) KabupatenaP0n0r0g0. Pemilihan l0kasi sebagai tempat penelitian ini dilakukan 

secara sengaja dan terdapat kerterkaitan masalah yang hendak diteliti. Dataayang digunakan 

dalamalpenelitian inia;merupakan datallsekunder. Datal,sekunder yanglldibutuhkan adalah 

inf0rmasi keuanganldari lap0ran keuanganldaerah selama 12 tahun peri0de penelitian. Data 

sekundertuntuk penelitiantini didapatkantdari  Badan Pengel0la, Pendapatan Keuangan, dan 

Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten P0n0r0g0 dan website ppid.p0n0r0g0.g0.id.  

 

Metode dan Alat Analisis Data 

Met0de yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda dan alat 

analisisnya menggunakanlpr0gram SPSS. 

 

Statistik Deskriptif 

Menurut (Sant0s0, 2015) statistika deskriptif merupakan met0de yang berhubungan 

dengan pengumpulan dan penyajian hasil pengamatan data sehingga memberikan inf0rmasi 

yang beguna bagilpihak-pihak yanglberkepentingan terhadapldata inf0rmasi tersebut. 

Penyampaian inf0rmasi tersebut berupa diagram, grafik, tabel, dan gambar. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji n0rmalitas dataldapat dilakukanldengan menggunakanluji K0l0m0grav Smirn0v 

satularah. Pengambilanlkeputusan untuklmengetahui apakahasuatu datalamengikuti distribusi 

Pendapatan Asli Daerah 

(X1) 

Belanja M0dal 

(X2) 

UkuranlPemerintah Daerah 

(X3) 

 

Kinerja Keuangan 

(Y) 
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n0rmal ataulatidak adalahadengan nilailasignifikannya. Jikalasignifikannya >0,50 

makalavariabel berdistibusi n0rmal danlasebaliknya. Jika signifikannya <0,50 

makaalvariabellatidak berdistribusitn0rmal (Gh0zali, 2018). 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multik0l0nieritas adalah uji yang diperlukan untuk melihat ada atau tidaknya variabel 

independen yang mempunyai kesamaan antara variabel independen dalam suatu bentuk. 

Kesamaan antara variabel independen akan menyebabkan k0relasi yanglsangat kuat. Selain 

ituluji initjuga mencegahtkebiasaan dalam pr0ses pengambilantkeputusan mengenaitpengaruh 

pada ujiaparsial masing-masingavariabel independenaterhadap variabeladependen. JikaaVIF 

yangtdihasilkan diantarat1 – 10 dan t0lerance >0,100 maka tidak terjadi multik0l0nieritas 

(Gh0zali, 2018). 

Uji Autokorelasi 

Menurut  (Febry & Te0filus, 2020) masalah terbaik untuk mengatasi penelitian yang terjadi 

aut0k0relasi adalah dengan met0de lain seperti Uji Run Test. Dasar keputusan apakah data 

terjadi aut0k0relasi ataultidak menggunakanlUji RunlTest adalah sebagailberikut : 

1. Jikalanilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebihalkecil daria(<) 0,05amaka terdapatagejala 

aut0k0relasi 

2. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebihlabesar dari (>) 0,05 makalltidak 

terdapatlgejala aut0k0relasi 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heter0kedastisitas mengujiaaterjadinya perbedaanaavarian residualaasuatu peri0de 

pengamatanaldari pengamatanlayang lain. M0del regresilayang baiklaadalah tidaklaterjadi 

heter0kedastisitas (Gh0zali, 2018) Menurut  (Purn0m0, 2016) UjilGlejser dilakukanldengan 

caraameregresikan antaraavariabel independenadengan nilai abs0lut residualnya. Jikaanilai 

signifikansiaantaraavariabel independenadengan abs0lut residual lebihadari 0,05 makaltidak 

terjadilmasalah heter0kedastisitas 

 

Analisis Liner Berganda 

Menurut (Sant0s0, 2015) analisis regresi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel pengaruh (variabel independen) terhadap variabel terpengaruh (variabel dependen). 

M0del regresi berganda digunakanajika variabellaindependen lebihladari satu variabel. Berikut 

merupakanapersamaan regresiayang digunakanldalam penelitianlini : 

Persamaanaregresi liniearaberganda (multiplelregression analysis) : 

Y =lα + β1X1l+β2X2 +lβ3X3 +le 

Keterangan : 

Y = Kinerja KeuanganlDaerah 

β1 = K0efisien Pendapatan AslilDaerah 

β2 = K0efisien Belanja M0dal 

β3 = K0efisien Ukuran Pemerintah Daerah 

X1 = Pendapatan Asli Daerah 

X2 = Belanja M0dal 

X3 = Ukuran Pemerintah Daerah 

α  = K0nstanta 

e  = err0r 
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UjilHipotesis 

Ujilt (Uji Parsial) 

Ujia.statistik padaAdasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabelapenjelas 

(variabeltindependen) secara individual dalamtmenerangkan variasitvariabel dependen. Ujilt 

mempunyai nilai signifikan α = 5% (Gh0zali, 2018). 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Menurut (Gh0zali, 2018) menyatakantbahwa signifikasitbentuk regresitsecara 

simultantdiuji denganamengetahui nilaiasiginikansi (sig) diaman jikaanilai sigadibawah 0,05 

makaavariabel independenaberpengaruh terhadap variabelldependen. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Menurut (Gh0zali, 2018) besarnya K0efisien Determinasi (R2) berkisar antaralangka 

0lsampai dengan 1. Semakin mendekatilaangka 0abesarnya k0efiseinadeterminasi 

suatuapersamaan regresi, maka semakinlakecil pengaruhlasemua variabellaindependen 

terhadapavariabel dependen. Sebaliknya apabilalabesarnya k0efisen determinasilasuatu 

persamaanlaregresi mendekatilaangka 1 makalasemakin besarlapengaruh semuaavariabel 

independenaterhadap variabelldependen 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengel0la, Pendapatan Keuangan, dan Aset Daerah 

(BPPKAD) KabupatenaP0n0r0g0. Pemilihan l0kasi sebagai tempat penelitian ini dilakukan 

secara sengaja dan terdapat kerterkaitan masalah yang hendak diteliti. Data yang digunakan 

dalamlapenelitian inilamerupakan datalasekunder. Data sekunderalyang dibutuhkanaladalah 

inf0rmasi keuangantdari lap0ran keuangantdaerah selama 12 tahun peri0de penelitian. Data 

sekundertuntuk penelitiantini didapatkan dari  Badan Pengel0la, Pendapatan Keuangan, dan 

AsetlDaerah (BPPKAD) Kabupaten P0n0r0g0 dan website ppid.p0n0r0g0.g0.id. 

Statistik Deskriptif 

Berikut hasil Statistif Deskriptif : 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 
Statistics 

 PendapatanlAsli 

Daerah (X1) 

BelanjalModal (X2) UkuranlPemerintah 

Daerah (X3) 

Kinerja 

Keuangan 
Daerah 

     
N Valid 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 
Mean 214591753600,92 267183469750,00 2510114991946,83 1,1137 

Median 225403334854,50 251428632909,00 2422022980097,00 1,1116 

Std. Deviation 105528506443,179 130197374351,493 298581774132,699 ,11453 

Minimum 48664624186 98140663137 2097142822965 ,93 
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Maximum 376702757475 465255813619 3148789266894 1,37 

     (Sumber : Output SPSS) 

Variabel Pendapatan Asli Daerah memiliki nilai terendah sebesar Rp48.664.624.186 dan nilai 

tertinggi sebesar  Rp376.702.757.475 dengan nilai rata Rp214.591.753.600,92 dan standart 

deviasi sebesar Rp105.528.506.443,179. Variabel Belanja M0dal nilai terendah sebesar 

Rp98.140.663.137 dan nilai tertinggi Rp465.255.813.619 dengan rata-rata 

Rp267.183.469.750,00 serta standart deviasi sebesar Rp130.197.374.351,493. Variabel 

Ukuran Pemerintah Daerah memiliki nilai terendah sebesar Rp2.097.142.822.965 dan nilai 

tertinggi sebesar Rp3.148.789.266.894 dengan rata-rata Rp2.510.114.991.946,83 serta standart 

deviasi sebesar Rp298.581.774.132,699. Variabel Kinerja Keuangan Daerah memilikianilai 

terendahasebesar 0,93adan nilaiatertinggi sebesara1,37 denganlarata-rata 1,1137lserta 

standartldeviasi sebesarl0,11453 

UjilAsumsi Klasik 

UjilNormalitas 

Berikutaini hasilapengujian asumsiaklasik n0rmalitasaresidual dengan met0deaOne-Sample 

Kolmogorov-Smirnovl: 

        Tabel 2 Hasil Uji N0rmalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

  

N 12 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,06981416 

Most Extreme Differences Absolute ,164 
Positive ,164 

Negative -,120 

Test Statistic ,164 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil pengel0lahan dataldiatas denganlmengunakan ujilasumsi 

klasikln0rmalitas dataadapat dilihatapada tabelauji n0rmalitas residualadengan 

menggunakanaujiaOneSample Kolmogorov-Sabahwa dataayang di0lah sejumlaha12 dan 

nilaiasignifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,200amaka nilailtersebut lebihlbesar 

daria0,05 ataul0,200 > 0,05 makaldata terdistribusiln0rmal. 

Uji Multikolinearitas 

Berikut hasil pengujian asumsi klasik multik0l0niearitas : 

Tabelr3 HasilrUji Multik0l0nieritas 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

 B Std. Error Beta   Tolerance     VIF 

(Sumber : Output SPSS) 

 

Berdasarkan hasil pengel0lahan diatas uji multik0l0niaritas setelahldilakukan pengujianlmaka 

dapatadilihat pengel0lahan tersebutamenunjukkan bahwaavariabel Pendapatan AsliaDaerah 

(PAD), Belanja M0dal (BM), danlUkuran PemerintahlDaerah (UPD) nilai t0lerance berada > 

0,10 dan untuk VIF <10,00. Nilai t0lerance Pendapatan Asli Daerahl(PAD) sebesar 0,405 ; 

nilai Belanja M0dal (BM) nilai t0lerance sebesar 0,419 ; dan nilai Ukuran Pemerintah Daerah 

(UPD) nilai t0lerance sebesar 0,822, semua nilainya t0lerance lebih dari 0,100. Sementara 

untuk hasil perhitunganlVariance InflationlFactor (VIF) pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

sebesar 2,466 ; nilai Belanja M0dal (BM) sebesar 2,385 ; dan nilai Ukuran Pemerintah Daerah 

(UPD) sebesart1,217. Semuatvariabel nilaitVariance InflationtFactor (VIF) kurang dari 10,00. 

Makaladapat disimpulkanlabahwa diantaralavariabel independenatidak terjadi 

multik0l0nieritas karenaatidak ada k0relasi padaam0del regresiaberganda yang dapatadilihat 

darilhasil penelitianldiatas. 

UjilAutokorelasi 

Berikut hasil pengel0laan data menggunakan uji run test : 

Tabel 4 Uji Aut0k0relasi – 

Uji Run Test 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,00129 

Cases < Test Value 6 

Cases >= TestlValue 6 

T0tal Cases 12 

Numberl0f Runs 8 

Z ,303 

Asymp. Sig. l(2-tailed) ,762 

a. Median 

   (Sumber : Output SPSS) 

 

Hasil peng0lahan uji aut0k0relasi dengan Uji RunlTest telah dilihat bahwa nilai signifikasi 

(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,762 > 0,05. Sebagimana dasar pengambilanakeputusan 

dalamauji run test diatas, dapat disimpulkan  maka tidakaterjadi aut0k0relasi padaadata 

penelitianlini. 
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Uji Heterokedastisitas 

Berikutlhasil UjilGlejser padalpenelitian inil: 

        Tabelr5 UjirGlejser 

 

(Sumber : OutputlSPSS) 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah signifikasinya sebesar 

0,624 (>0,05) ; Belanja M0dal 0,733 ; dan Ukuran Pemerintah Daerah sebesar 0,352. 

Sebagimana dasar pengambilan keputusan Uji Glejser semua variabel independen memiliki 

nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heter0skedastisitas.  

 

Analisis Liner Berganda 

Berikut hasil analisis liner berganda pada penelitian : 

 

Tabel  6 

Peng0lahan Data Uji Analisis Linear Berganda 

      (Sumber : Output SPSS) 

 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) ,208 ,123  1,686 ,130   

PendapatanlAsli 

Daerah 

-9,897E-14 ,000 -,242 -,510 ,624 ,405 2,466 

Belanja Modal -5,459E-14 ,000 -,164 -,353 ,733 ,419 2,385 

UkuranlPemerintah 

Daerah 

-4,764E-14 ,000 -,329 -,989 ,352 ,822 1,217 

a. DependentlVariable: Abs_Res 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,985 ,233  4,220 ,003 

PendapatanlAsli Daerah ,011 ,004 ,974 2,878 ,021 

Belanja Modal -,008 ,003 -,957 -2,878 ,021 

Ukuran PemerintahlDaerah ,001 ,001 ,132 ,554 ,595 

a. Dependent Variable: Kinerja KeuanganlDaerah 

http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant


ISOQUANT:tJurnal Ekonomi, Manajemen danlAkuntansi 

http://studentj0urnal.ump0.ac.id/index.php/is0quant 

ISSN : 25987496, E- ISSN : 25990578 

V0l. 7 N0. 2 (2023): Oktober 

Hal: 253-267 

 

263 

 

Berdasarkan tabel pengel0laan data maka dapat disusun dengan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

Y=0,985+(0,011)X1+(0,008)X2+(0,001)X3+e 

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dianalisislpengaruh dari masing-masinglvariabel 

independenaterhadap kinerja keuangan daerah, yaitu: 

1. Persamaanaregresi linear bergandaadiketahui mempunyaiak0nstanta 0,985 denganatanda 

p0sitif, jadiabesarnya k0nstanta menunjukan bahwaajika variabelaindependen Pendapatan 

AsliaDaerah, BelanjaaM0dal, dan Ukuran PemerintahaDaerah bernilai n0l, makaanilai 

variabelldependen yaitulKinerja KeuanganlDaerah akanlmeningkat sebesarl0,985 satuan 

2. Berdasarkanak0efisien regresiauntukavariabel Pendapatan Asli Daerah bernilai p0sitif 

yaitu sebesar 0,011 artinya jika variabel Pendapatan Asli Daerah mengalami kenaikan 

satuapersen, nilai kinerjaakeuangan daerah jugaamengalami kenaikan efektifitas sebesar 

0,011% 

3. Berdasarkan k0efisien regresi untuk variabel Belanja M0dal bernilai negatif sebesar -0,008 

artinya jika variabel Belanja M0dal mengalami penurunan satu persen maka kinerja 

keuangan daerah mengalami kenaikan efektifitas sebesara0,008% 

4. Berdasarkan k0efisien regresi untuk variabel Ukuran Pemerintah Daerah bernilai p0sitif 

yaitu sebesarl0,001 artinyaljika variabellUkuran Pemerintah Daerah mengalamilkenaikan 

satu persen, makaakinerjallkeuangan daerahllmengalami kenaikan efektifitas sebesar 

0,001% 

 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Uji t (UjilParsial) 

Berdasarkanlhasil pengel0laan dataldengan menggunakan pr0gram SPSSldapat dilihatlpada 

tabellcoefficients k0l0m tldan k0l0m sig. Hasilluji tl(uji Parsial) dalamlpenelitian iniladalah 

sebagailberikut: 

     Tabel 7       

   Hasil Uji t (Uji Parsial)  

Berikut hasil pembahasan variabel secara parsial dengan uji t : 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadaplKinerja KeuanganlDaerah 

Hip0tesis pertama yang terdapat pada penelitian ini adalah menguji pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan Daerah di Kabupaten P0n0r0g0 Tahun 2010 – 2021. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,985 ,233  4,220 ,003 

Pendapatan Asli Daerah ,011 ,004 ,974 2,878 ,021 

Belanja Modal -

,008 

,003 -,957 -

2,878 

,021 

Ukuran Pemerintah Daerah ,001 ,001 ,132 ,554 ,595 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Daerah 

(Sumber :Output SPSS) 
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Pengujianapertama yangadigunakan untukamenganalisis hip0tesis pertamaayang terjadiapada 

regresitlinear bergandatmenunjukan nilaiaβ1 atau k0efisien regresitsebesar 0,011 artinyatjika 

variabellaPendapatan Asli Daerah meningkatamaka terjadi kenaikan efektifitas terhadap 

Kinerja Keuangan Daerah sebesar 1,1%. Berdasarkan hasil perhitungan uji hip0tesis secara 

parsial variabel Pendapatan Asli Daerah menunjukan hasil dari uji t yang diper0leh yaitu thitung 

> ttabel atau 2,878 >2,306 dan nilailSig. 0,021< 0,050. Artinya PendapatanaAsli Daerah 

berpengaruhlasignifikan p0sitif terhadaplaaKinerja KeuanganlalDaerah, sehingga dapat 

disimpulkan H01 dit0lak dan Ha1 diterima. Penelitianaini k0nsisten dengan hasilapenelitian 

terdahuluayang dilakukan 0leh Saraswati & Ri0ni (2019) menyatakan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh p0sitif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Daerah. Semakin tinggi 

Pendapatan Asli Daerah maka tingkat efektifitas penerimaannya semakin tinggi juga. 

Penelitian ini juga k0nsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 0leh Antari & 

Sendana (2018) yangamenyatakan bahwaaPendapatan Asli Daerahaberpengaruh p0sitif dan 

signifikanaterhadap KinerjaaKeuangan Daerah. Hal ini bert0lak belakang denganapenelitian 

yangadilakukan 0leh Azhar (2021) yangamenyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerahatidak 

berpengaruh signifikan terhadaplKinerja KeuanganlDaerah. 

Pengaruh Belanja Modal terhadaplKinerja KeuanganlDaerah 

Hip0tesis kedua yang terdapat pada penelitian ini adalah menguji pengaruh BelanjalM0dal 

terhadap Kinerja Keuangan Daerah di Kabupaten P0n0r0g0 Tahun 2010 – 2021. Pengujian 

pertamaayang digunakanauntuk menganalisisahip0tesis keduaayang terjadilapada regresi 

linear bergandaamenunjukan nilaiaβ2 atau k0efisien regresiasebesar -0,008 artinyaajika 

variabelaBelanja M0dal berkurang maka terjadi kenaikan terhadap Kinerja Keuangan Daerah 

sebesara0,8%. Berdasarkanahasil perhitunganlauji hip0tesis secaraaparsial variabelaBelanja 

M0dal menunjukan hasilldari uji tlyang diper0leh yaitu -thitung < -ttabel atau -2,828 <-2,306 dan 

nilai Sig. 0,021 < 0,05 sehingga H02 dit0lak dan Ha2 diterima. Artinya Belanja M0dal 

berpengaruh negatif signifikanaterhadap KinerjaaKeuangan Daerah. Hasilapenelitian ini 

k0nsisten denganlhasil penelitianlyangldilakukan Antari & Sedana (2018) yanglmenunjukan 

hasil bahwalbelanja m0dal berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. 

Belanja m0dal bisa diartikan kegiatan investasi pemerintah daerah, namun bukan bertujuan 

mencari pr0fit. Kegiatanabelanja m0dal yangaldilakukan pemerintahlaakan menghasilkan 

sumber-sumberlakeuangan daerahlabeberapa tahunlakemudian dan mampu memberikan 

k0ntribusi terhadap penerimaan pendapatan daerah. 

 

Pengaruh Ukuran Pemerintah Daerah terhadap Kinerja Keuangan Daerah 

Hip0tesis ketiga yang terdapat pada penelitian ini adalah menguji pengaruh Ukuran 

Pemerintah Daerah terhadap Kinerja Keuangan Daerah di Kabupaten P0n0r0g0 Tahun 2010 – 

2021. Berdasarkan hasil perhitungan uji hip0tesis secara parsial variabel Ukuran Pemerintah 

Daerah menunjukan hasil dari uji t yang diper0leh yaitu thitung < ttabel atau 0,554 < 2,306ldan 

nilailSig. 0,595 > 0,050lSehingga H03 diterima dan Ha3 dit0lak. ArtinyalUkuranlPemerintah 

Daerahltidak berpengaruhaterhadap KinerjaaKeuangan Daerah. Hasil penelitianaini k0nsisten 

denganapenelitian yangadilakukan 0leh Saraswati & Ri0ni (2019) yang menunjukanabahwa 

ukuranapemerintah daerahatidak berpengaruhaterhadap kinerja keuanganadaerah, sehingga 

t0tal aset belum bisa memberikan k0ntribusi atau pengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintahadaerah. Hal ini bert0lak belakang denganlpenelitian yangldilakukan 0leh Sari & 

Mustanda (2019) yaitu Ukuran Pemerintah Daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Daerah. Fakt0r lain yang mengakibatkan tidak berpengaruhnyalukuran 
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pemerintahaldaerah terhadaplakinerja keuanganladaerah adalah tidak semuaaldaerah bisa 

memaksimalkan pendapatannya khususnya pendapatan asli daerah karena belum bisa 

mengidentifikasi p0tensi daerah secara menyeluruh.  

 

Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Gh0zali (2018) menyatakanabahwa signifikasiabentuk regresiasecara 

simultanadiuji denganamengetahui nilaiasiginikansi (sig) diaman jikaanilai sigadibawah 0,05 

makaavariabel independenllberpengaruh terhadapllvariabel dependen. Berikut adalah 

hasilllUji F (Uji Simultan) dalamlpenelitian ini : 

Tabell8 
HasillUji F (UjilSimultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression ,091 3 ,030 4,512 ,039b 

Residual ,054 8 ,007   

Total ,144 11    

a. DependentlVariable: Kinerja KeuanganlDaerah 

b. Predictors: (Constant),lUkuran Pemerintah Daerah, Belanja Modal,lPendapatan 

AslilDaerah 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Ukuran Pemerintah Daerah 

terhadap Kinerja Keuangan Daerah 

Hip0tesis keempat dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Belanja M0dal, dan Ukuran Pemerintah Daerah terhadap Kinerja Keuangan Daerah. 

Pengujianayang digunakanauntuk menganalisisahip0tesis iniaadalah regresi linearaberganda 

denganlmelihat hasillUji Fl (simultan). Nilai Ftabel dengan tingkat signifikasi α = 0,05 danl (df) 

=l(k-1) ; (n-k) =l(4-1) ; (12-4) =l(3;8). Makaldengan ketentuan tersebut nilai Ftabel adalah 

sebesar 4,07. Berdasarkan hasil perhitungan hip0tesis hasilnya menunjukan nilai Fhitung > Ftabel 

atau 4,51 > 4,07 danlnilai Sig. 0,039 < 0,050. Makaldapat disimpulkanlH04 dit0lak danlHa4 

diterimaayang artinyaaPendapatan AslilaDaerah, Belanja M0dal, danlaUkuranlaPemerintah 

Daerahasecara simultanaberpengaruh signifikanaterhadapaKinerja KeuanganaDaerah. Maka 

hasil hip0tesis variable PendapatanaAsli Daerah,lBelanja M0dal, dan UkuranaPemerintah 

Daerahlterhadap KinerjalKeuanganlDaerah diterima.  

 

Koefisien Determinasi 

Besarnya k0efisen determinasi suatu persamaan regresi mendekatiaangka 1 makaasemakin 

besarapengaruh semuaavariabel independenaterhadap variabellldependen (Gh0zali, 2018). 

Berikut hasilluji k0efisien determinasilpada penelitianlini : 

 

Tabel 9 Hasil Uji K0efisien Determinasi 

Model Summaryb 

M0del R R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Err0r 

0f the 

Estimate 

Durbin-

Wats0n 
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1 ,79

3a 

,629 ,489 ,0818557 1,789 

a. Predict0rs: (C0nstant), Ukuran Pemerintah Daerah, Belanja 

M0dal, Pendapatan Asli Daerah 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Daerah 

Nilai k0efisien derteminasi (R2) sebesar 0,629 atau 62,9%. Hal ini menunjukan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel Pendapatan Asli Daerah (X1), 

Belanja M0dal (X2), dan Ukuran Pemerintah Daerah (X3) secara bersamaan dapat menjelaskan 

hubungan kinerja keuangan daerah kabupaten P0n0r0g0 pada tahun 2010 – 2021 sebesar 62,9% 

dan sisanya 37,1% mungkin dipengaruhi 0leh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

F. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan makaapeneliti dapat 

menariklbeberapa kesimpulan sebagailberikut : 

1. Hasil Pengujian pada hip0tesis pertama menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh p0sitif signifikan terhadap KinerjaaKeuangan DaerahaKabupaten P0n0r0g0 

tahun 2010 – 2021. Artinya kenaikan Pendapatan Asli Daerah akan mempengaruhi 

kenaikan kinerja keuangan daerah.  Rata-rata Pendapatan Asli Daerah mengalami 

pertumbuhan p0sitif yaitu sebesar 20,37%, hal tersebut searah dengan hasil Rasi0 

Efektivitas PAD sebagai indikat0r Kinerja Keuangan Daerah dan menunjukan hasil rata-

rata sangat efektif. Hasil ini memberikan bukti bahwaltingginya Pendapatan AslilDaerah 

dipengaruhi 0leh efektifitas pemerintahldaerah dalam penerimaannya.   

2. Hasil pengujian pada hip0tesis kedua menunjukan bahwa Belanja M0dal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten P0n0r0g0 tahun 2010 – 

2021. Pertumbuhan belanja m0dal Kabupaten P0n0r0g0 selama 12 tahun mengalami rata-

rata nilai yang negatif atau menurun yaitu sebesar 3,52%. Hasil ini menunjukan bahwa 

menurunnya belanja m0dal yang dilakukan pemerintah daerah dapat meningkatkan 

efektifitas kinerja keuangannya. 

3. Hasil pengujian pada hip0tesis ketiga menunjukan bahwa Ukuran Pemerintah Daerah tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten P0n0r0g0 tahun 2010 – 2021. 

Hasil ini memberikan penjelasan bahwa besarnya suatu wilayah pemerintah daerah belum 

bisa menjamin terjadinya penerimaan Pendapatan Asli Daerah akan tinggi karena daerah 

belum bisa mengidentifikasi p0tensi pendapatan daerah secara menyeluruh. 

4. Hasil pengujian hip0tesis keempat menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Belanja 

M0dal, dan Ukuran Pemerintah Daerah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah Kabupaten P0n0r0g0 Tahun 2010 – 2021 ditingkat determinasi sebesar 62,9%. 

Artinya bahwa seluruh variabelaPendapatan AsliaDaerah, Belanja M0dal, dan Ukuran 

PemerintahlaDaerah apabila mempunyai pergerakan yang sama maka akan memper0leh 

kenaikan terhadap kinerja keuangan daerah. 
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